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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pertanyaan untuk tokoh adat , masyarakat/petani dan generasi muda 

1. Bagaimana sistem agrikultur masyarakat Kampung Adat Kuta? 

2. Apa saja tahapan kegiatan pertanian yang dilakukan masyarakat? 

3. Apa saja aturan adat, pamali, dan ritual dalam pertanian? 

4. Bagaimana hubungan pertanian dengan tanah, air, dan Leuweung Gede? 

5. Bagaimana perkembangan sistem pertanian dari dahulu hingga sekarang? 

6. Apa saja perubahan alat dan teknologi pertanian? 

7. Praktik tradisional apa yang masih dipertahankan? 

8. Apa nilai filosofis yang terkandung dalam sistem agrikultur? 

9. Bagaimana nilai keselarasan alam, religius, gotong royong, 

kesederhanaan, dan tanggung jawab antar-generasi diterapkan? 

10. Bagaimana masyarakat mempertahankan nilai filosofis dan tradisi 

pertanian di tengah modernisasi? 

 

B. Pertanyaan untuk kepala desa/ tokoh pemerintah  

1. Bagaimana kondisi umum kegiatan pertanian masyarakat Kampung Adat 

Kuta? 

2. Apa saja komoditas pertanian yang menjadi bagian penting kehidupan 

masyarakat? 

3. Bagaimana perkembangan sistem pertanian masyarakat dari masa ke 

masa? 

4. Apakah terdapat perubahan teknologi pertanian dalam beberapa tahun 

terakhir? 

5. Bagaimana hubungan antara pemerintah desa dengan lembaga adat dalam 

menjaga tradisi pertanian? 

6. Apa bentuk dukungan pemerintah desa terhadap kegiatan pertanian 

masyarakat? 

7. Bagaimana pemerintah desa mendukung pelestarian nilai dan tradisi 

masyarakat adat? 

8. Apakah modernisasi memberikan pengaruh terhadap kegiatan pertanian 

dan adat masyarakat? 

9. Bagaimana kondisi generasi muda dalam melanjutkan tradisi pertanian? 

10. Menurut Bapak/Ibu, apa tantangan terbesar dalam mempertahankan 

sistem agrikultur dan nilai filosofis masyarakat Kuta? 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2. Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Pertanyaan untuk tokoh adat , masyarakat/petani dan generasi muda 

No.  Butiran Pertanyaan Jawaban Responden 

1  Bagaimana sistem agrikultur 

masyarakat Kampung Adat Kuta? 

Sistem agrikultur masyarakat Kampung 

Adat Kuta masih mempertahankan pola 

pertanian yang beradaptasi dengan 

kondisi alam. Masyarakat 

memanfaatkan sistem tadah hujan dan 

menggunakan pengetahuan titimangsa 

sebagai pedoman dalam menentukan 

waktu kegiatan pertanian. Lahan yang 

dimanfaatkan berupa huma dan sawah, 

dengan padi sebagai komoditas utama. 

Meskipun teknologi pertanian modern 

mulai digunakan, kegiatan pertanian 

masih dipengaruhi oleh pengetahuan 

lokal, aturan adat, dan kondisi 

lingkungan. 

2 Apa saja tahapan kegiatan pertanian 

yang dilakukan masyarakat? 

Tahapan pertanian meliputi persiapan 

lahan, penentuan waktu tanam 

berdasarkan titimangsa, penanaman, 

pemeliharaan, panen, dan pascapanen. 

Pada tahapan tertentu terdapat kegiatan 

adat yang menyertai siklus pertanian. 

Sebelum masa tanam dilaksanakan 

Guar Bumi, sedangkan menjelang 

panen dilaksanakan Nyalin atau 

Nyangkreb. Dengan demikian, kegiatan 

pertanian mencakup proses teknis 

sekaligus kegiatan adat. 

3 Apa saja aturan adat, pamali, dan 

ritual dalam pertanian? 

Aturan adat dan pamali menjadi 

pedoman untuk membatasi perilaku 

masyarakat dalam menjalankan 

kegiatan pertanian dan memanfaatkan 

lingkungan. Ketentuan tersebut 

diwariskan melalui sesepuh adat dan 

punduh serta dipatuhi sebagai bagian 

dari amanat leluhur. Ritual yang 

berkaitan dengan siklus pertanian 

antara lain Guar Bumi sebelum masa 

tanam dan Nyalin/Nyangkreb 

menjelang panen. Ritual tersebut 

mengandung unsur penghormatan 

kepada leluhur, rasa syukur, dan 

keyakinan spiritual masyarakat. 



 
 

 
 

4 Bagaimana hubungan pertanian 

dengan tanah, air, dan Leuweung 

Gede? 

Tanah, air, dan Leuweung Gede 

memiliki hubungan yang saling 

berkaitan dengan keberlangsungan 

pertanian. Tanah menjadi media utama 

bercocok tanam, sedangkan air 

diperlukan untuk pertumbuhan 

tanaman. Keberadaan Leuweung Gede 

berperan dalam menjaga keseimbangan 

lingkungan dan tata air. Karena itu, 

masyarakat memiliki aturan yang 

membatasi pemanfaatan kawasan 

tersebut sebagai bentuk penghormatan 

terhadap alam sekaligus menjaga 

sumber daya yang mendukung 

kehidupan pertanian. 

5 Bagaimana perkembangan sistem 

pertanian dari dahulu hingga 

sekarang? 

Sistem pertanian mengalami perubahan 

secara bertahap seiring masuknya 

modernisasi. Pada masa sebelumnya, 

kegiatan pertanian lebih banyak 

mengandalkan tenaga manusia, kerbau, 

dan bahan-bahan alami yang tersedia di 

lingkungan. Saat ini sebagian 

masyarakat mulai menggunakan mesin 

dan sarana produksi modern untuk 

meningkatkan efisiensi pekerjaan. 

Meskipun aspek teknis mengalami 

perubahan, unsur adat dan pengetahuan 

lokal masih dipertahankan. 

6 Apa saja perubahan alat dan 

teknologi pertanian? 

Perubahan paling terlihat pada alat 

pengolahan lahan dan pemanenan. 

Tenaga manusia dan kerbau yang 

sebelumnya digunakan untuk 

membajak sawah mulai digantikan oleh 

traktor. Alat panen tradisional etem juga 

mulai bergeser dan masyarakat 

menggunakan arit. Pada sarana 

produksi, penggunaan bahan alami 

seperti lebu atau abu pembakaran kayu 

mulai disertai atau digantikan oleh 

pupuk kimia dan pestisida karena 

dianggap lebih praktis dan efektif 

dalam mendukung kegiatan pertanian. 

7 Praktik tradisional apa yang masih 

dipertahankan? 

Praktik yang masih dipertahankan 

meliputi penggunaan titimangsa, 

pelaksanaan ritual Guar Bumi dan 

Nyalin/Nyangkreb, peran punduh dan 

sesepuh adat, kepatuhan terhadap 

pamali, penghormatan terhadap 

leluhur, serta perlindungan terhadap 

Leuweung Gede. Hal tersebut 



 
 

 
 

menunjukkan bahwa perubahan 

teknologi tidak secara otomatis 

menghilangkan praktik tradisional yang 

menjadi bagian dari identitas 

masyarakat. 

8 Apa nilai filosofis yang terkandung 

dalam sistem agrikultur? 

Sistem agrikultur masyarakat Kampung 

Adat Kuta mengandung nilai 

keselarasan dengan alam, religius dan 

spiritual, gotong royong, 

kesederhanaan, serta tanggung jawab 

antar-generasi. Nilai tersebut tercermin 

dalam cara masyarakat mengelola 

lahan, menggunakan sumber daya, 

menjalankan ritual, bekerja bersama, 

menaati aturan adat, dan 

mempertahankan pengetahuan 

pertanian. sosial dan lingkungan. 

9 Bagaimana nilai keselarasan alam, 

religius, gotong royong, 

kesederhanaan, dan tanggung jawab 

antar-generasi diterapkan? 

Keselarasan dengan alam diwujudkan 

melalui penghormatan terhadap tanah, 

air, hutan, dan pembatasan eksploitasi 

sumber daya. Nilai religius diterapkan 

melalui ritual, rasa syukur, dan 

penghormatan terhadap leluhur. 

Gotong royong terlihat dalam kegiatan 

mengolah lahan, menanam, memanen, 

dan kegiatan adat. Kesederhanaan 

tercermin dalam pemanfaatan sumber 

daya sesuai kebutuhan dan penggunaan 

teknologi secara selektif. Sementara 

itu, tanggung jawab antar generasi 

diwujudkan melalui pewarisan 

pengetahuan, pamali, ritual, aturan 

adat, dan kepedulian terhadap 

lingkungan kepada generasi muda. 

10 Bagaimana masyarakat 

mempertahankan nilai filosofis dan 

tradisi pertanian di tengah 

modernisasi? 

Masyarakat mempertahankan nilai 

filosofis melalui pewarisan 

pengetahuan dan tradisi dari generasi 

ke generasi, keterlibatan masyarakat 

dalam ritual, kepatuhan terhadap aturan 

adat, serta peran sesepuh dan punduh. 

Masyarakat juga tidak menolak seluruh 

perkembangan teknologi. Penggunaan 

traktor, arit, pupuk kimia, dan pestisida 

diterima karena membantu pekerjaan 

pertanian, tetapi penggunaannya tetap 

berjalan berdampingan dengan 

titimangsa, ritual, pamali, amanat 

leluhur, dan aturan adat. 

 



 
 

 
 

2. Pertanyaan untuk kepala desa/ tokoh pemerintah 

No. Butiran Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimana kondisi umum kegiatan 

pertanian masyarakat Kampung Adat 

Kuta? 

Aktivitas pertanian masih memiliki 

kedudukan dalam kehidupan 

masyarakat Kampung Adat Kuta, 

khususnya sebagai salah satu cara 

memenuhi kebutuhan pangan. 

Pelaksanaannya disesuaikan dengan 

keadaan lingkungan, perubahan 

musim, serta ketersediaan air. 

Masyarakat juga masih mengenal 

pengetahuan tradisional seperti 

titimangsa untuk membaca waktu yang 

dianggap sesuai bagi kegiatan 

pertanian. Di sisi lain, perkembangan 

zaman menyebabkan sebagian petani 

mulai memanfaatkan teknologi modern 

untuk membantu pekerjaan di lahan. 

2 Apa saja komoditas pertanian yang 

menjadi bagian penting kehidupan 

masyarakat? 

Dalam kehidupan agrikultur 

masyarakat Kuta, padi menjadi 

tanaman yang memiliki peranan utama 

karena berkaitan langsung dengan 

kebutuhan pangan masyarakat. Lahan 

pertanian juga dapat digunakan untuk 

berbagai jenis tanaman lain sesuai 

karakteristik lahan dan kebutuhan 

keluarga. Meskipun terdapat 

keragaman tanaman, padi tetap menjadi 

komoditas yang paling erat kaitannya 

dengan kehidupan pertanian 

masyarakat. 

3 Bagaimana perkembangan sistem 

pertanian masyarakat dari masa ke 

masa? 

Perubahan sistem pertanian 

berlangsung secara bertahap mengikuti 

perkembangan kebutuhan dan 

teknologi. Pada masa lalu, pengolahan 

lahan banyak dilakukan dengan 

mengandalkan tenaga manusia serta 

bantuan hewan, terutama kerbau. Saat 

ini sebagian petani mulai menggunakan 

mesin untuk mempercepat pekerjaan. 

Perubahan tersebut berlangsung 

bersamaan dengan tetap digunakannya 

pengetahuan lokal dan ketentuan adat 

dalam kehidupan pertanian masyarakat. 

4 Apakah terdapat perubahan teknologi 

pertanian dalam beberapa tahun 

terakhir? 

Perkembangan teknologi terlihat pada 

berbagai peralatan dan sarana produksi 

yang digunakan petani. Pekerjaan 

membajak sawah yang sebelumnya 

dilakukan menggunakan tenaga 



 
 

 
 

manusia dan kerbau kini sebagian telah 

beralih menggunakan traktor. 

Perubahan juga terlihat pada kegiatan 

panen, ketika etem sebagai alat 

tradisional mulai digantikan oleh arit. 

Dalam pengelolaan tanaman, bahan 

alami seperti lebu atau abu hasil 

pembakaran kayu yang dahulu 

dimanfaatkan masyarakat mulai 

berkurang penggunaannya seiring 

dengan masuknya pupuk kimia dan 

pestisida. Penggunaan teknologi 

tersebut umumnya dipilih karena dapat 

menghemat tenaga dan waktu dalam 

kegiatan pertanian. 

5 Bagaimana hubungan antara 

pemerintah desa dengan lembaga adat 

dalam menjaga tradisi pertanian? 

Pemerintah desa dan lembaga adat 

menjalankan fungsi yang berbeda tetapi 

saling berkaitan dalam kehidupan 

masyarakat Kuta. Pemerintah desa 

bertanggung jawab terhadap 

penyelenggaraan pemerintahan dan 

pelayanan masyarakat, sedangkan 

lembaga adat berperan dalam 

mempertahankan aturan serta warisan 

budaya masyarakat. Hubungan antara 

keduanya diperlukan agar kegiatan 

pembangunan dan pelayanan 

masyarakat tetap mempertimbangkan 

nilai serta karakteristik adat yang 

berlaku. 

6 Apa bentuk dukungan pemerintah desa 

terhadap kegiatan pertanian 

masyarakat? 

Dukungan pemerintah desa 

diwujudkan melalui berbagai bentuk 

fasilitasi dan koordinasi yang berkaitan 

dengan kebutuhan masyarakat. 

Pemerintah desa dapat membantu 

masyarakat memperoleh akses terhadap 

program atau kegiatan yang berkaitan 

dengan pertanian dan peningkatan 

kesejahteraan. Pelaksanaan dukungan 

tersebut tetap mempertimbangkan 

keadaan lokal dan kebutuhan 

masyarakat sehingga tidak 

bertentangan dengan kehidupan adat 

yang berlaku. 

7 Bagaimana pemerintah desa 

mendukung pelestarian nilai dan tradisi 

masyarakat adat? 

Pelestarian budaya dilakukan dengan 

memberikan kesempatan kepada 

masyarakat adat untuk tetap 

menjalankan kegiatan tradisional dan 

berbagai aktivitas kebudayaan. 

Pemerintah desa juga menjalin 



 
 

 
 

komunikasi dengan tokoh serta 

lembaga adat dalam mendukung 

keberlangsungan tradisi. Upaya 

memperkenalkan kebudayaan 

Kampung Adat Kuta kepada 

masyarakat luas turut menjadi salah 

satu bentuk dukungan terhadap 

keberadaan budaya lokal. Dengan 

demikian, pelestarian tradisi dapat 

berlangsung melalui kerja sama antara 

pemerintah desa, lembaga adat, dan 

masyarakat. 

8 Apakah modernisasi memberikan 

pengaruh terhadap kegiatan pertanian 

dan adat masyarakat? 

Masuknya modernisasi terutama 

memengaruhi teknik dan sarana yang 

digunakan dalam kegiatan pertanian. 

Peralatan seperti traktor serta 

penggunaan pupuk kimia dan pestisida 

memberikan kemudahan bagi sebagian 

masyarakat dalam mengelola lahan. 

Meskipun demikian, perubahan 

teknologi tidak secara otomatis 

menghapus praktik adat. Ritual 

pertanian, pamali, peran punduh, 

amanat leluhur, serta penghormatan 

terhadap alam masih menjadi bagian 

dari kehidupan masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerimaan 

terhadap modernisasi berlangsung 

secara selektif. 

9 Bagaimana kondisi generasi muda 

dalam melanjutkan tradisi pertanian? 

Keterlibatan generasi muda dalam 

pertanian menghadapi tantangan karena 

mereka memiliki berbagai pilihan 

dalam pendidikan maupun pekerjaan. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

sebagian generasi muda tidak lagi 

terlibat secara intensif dalam pekerjaan 

pertanian seperti generasi sebelumnya. 

Meskipun demikian, proses pewarisan 

budaya tetap dilakukan melalui 

keluarga, kegiatan adat, ritual, dan 

keterlibatan dalam aktivitas 

masyarakat. Hal yang menjadi 

perhatian adalah perlunya 

menumbuhkan pemahaman generasi 

muda bahwa pertanian dan tradisi adat 

merupakan bagian dari identitas 

masyarakat Kuta. 

10 Menurut Bapak/Ibu, apa tantangan 

terbesar dalam mempertahankan sistem 

Tantangan utama berasal dari 

perubahan sosial akibat modernisasi 

dan perubahan orientasi generasi muda. 



 
 

 
 

agrikultur dan nilai filosofis masyarakat 

Kuta? 

Perkembangan teknologi serta 

perubahan gaya hidup dapat 

memengaruhi cara masyarakat 

memandang pertanian dan tradisi yang 

telah diwariskan. Di sisi lain, 

pengetahuan lokal berpotensi 

berkurang apabila tidak diteruskan 

kepada generasi berikutnya. Karena itu, 

keberlanjutan sistem agrikultur dan 

nilai filosofis masyarakat memerlukan 

keterlibatan keluarga, tokoh adat, 

masyarakat, generasi muda, serta 

pemerintah desa dalam menjaga proses 

pewarisan pengetahuan dan tradisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. SK Bimbingan 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian 

 

Surat Ijin Penelitian Fakultas 

 



 
 

 
 

 

Surat Keterangan Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

 

 

 



 
 

 
 

 

Surat Ijin Penelitian dari Dinas Kebudayaan Kepemudaan Dan Olahraga 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Dokumentasi 

Foto-Foto Narasumber 

Gambar 1. Firman Khabibi 

Sie. Perencanaan & Pengembangan (Litbing) 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 14 April 2026 

 

Gambar 2. Ngudiarto 

Kepala Desa karangpaningal 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 14 April 2026 



 
 

 
 

 

Gambar 4. Maman Sarno 

Kuncen Kampung Kuta 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 8 Juli 2026 

 

 

Gambar 3. Eman Hermansyah 

Disbudpora Ciamis 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 3 Juni 2026 



 
 

 
 

Gambar 5. Aki Warja/Sanmarno 

Sesepuh Adat Kampung Kuta 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 8 juli 2026 

 

Gambar 6.  Ade Koko Komara 

Pemuda Adat Kuta & Masyarakat 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 8 Juli 2026 

 



 
 

 
 

Foto-Foto Alat Ritual Punduh 

Gambar 7. 

Sesajen daun 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 8 juli 2026 

  

Gambar 8. 

Nyamu 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 8 juli 2026 

 

 



 
 

 
 

Gambar 9. 

Etem 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 8 juli 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Foto-Foto Seputar Kampung Kuta 

Gambar 10. 

Pintu Masuk Kampung Adat Kuta 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 8 juli 2026 

 

Gambar 11. 

Rumah adat 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 8 juli 2026 

 

Gambar 12. 

Pendopo Adat 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 8 juli 2026 

 



 
 

 
 

Gambar 13. 

Masjid Kampung Kuta 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 08 juli 2026 

 

Gambar 14. 

Lapangan Kampung Adat 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 8 juli 2026 

 

Gambar 15. 

Persawahan Kampung Kuta 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 8 juli 2026 



 
 

 
 

Gambar 16. 

Foto Bersama Salah Satu Pemilik UMKM Gula Aren 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 14 April 2026  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. 

Peneliti di Area Kampung Kuta 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 14 April 2026 
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